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Abstrak 

Masa  remaja dianggap sebagai  periode storm and stress dimana periode tersebut  

adalah  waktu  yang  bergejolak  yang  dibebankan  dengan  berbagai  permasalahan  

dan  perubahan  suasana  hati.  Remaja  pada  umumnya  memiliki  rasa  ingin  tahu  

yang  tinggi  sehingga  seringkali  ingin  mencoba-coba,  mengkhayal,  merasa  gelisah,  

serta  berani  melakukan  pertentangan  jika  dirinya  disepelekan  atau  tidak  dianggap.  

Remaja awal  rentan melakukan Tindakan melukai diri (self  injury) karena  cenderung  

sulit  mengontrol  dan  mengatur  emosi  yang  tidak  stabil.  Kasus  self  injury  terjadi  

pada  bulan  Februari 2021 di salah satu sekolah  di daerah Sumenep  Madura.  Tercatat  

kurang  lebih  45  siswi  SMP  melukai  pergelangan  tangan,  lengan  dan  juga  betis.  

Salah  satu  faktor  penyebab  self  injury  adalah  self  esteem  dan  regulasi  emosi  

yang  rendah.  Sampel  yang  diambil  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  populasi  

yang  berjumlah  120  remaja  putri  di  salah  satu  sekolah  di  Sumenep  Madura.  

Penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif  dan  dianalisis  dengan  menggunakan  

Uji  regresi  ganda  dengan  program SPSS 16  IMB  for Windows. Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  negatif  antara  self  esteem  dan  regulasi  

emosi  dengan  kecenderungan  perilaku self  injury.  Artinya semakin tinggi self  

esteem  dan  regulasi  emosi  maka  semakin  rendah  kecenderungan  perilaku self  

injury.  Begitupula  sebaliknya,  semakin  rendah  self  esteem dan regulasi emosi  

maka  semakin  tinggi  kecenderungan  perilaku  self  injury.   

Kata  kunci  :  Self  esteem,  Regulasi  emosi,  Self  injury,  Remaja  putri 

 

1. Pendahuluan   

Malsal remaljal (adolescence) aldallalh malsal perkembalngaln  yalng  merupalkaln malsal    

tralnsisi  dalri  alnalk-alnalk  menuju  dewalsal.  Malsal  ini  dimulali  sekitalr  usial  10  hinggal  

12 talhun daln beralkhir paldal usial 18  hinggal  21  talhun.  Di  titik  ini  terjaldi  

peningkaltaln  pemikiraln  albstralk  daln    ideallis  paldal  malsal  remaljal  yalng  menjaldi  

dalsalr  untuk    mencalri  identitals  diri.  Pikiraln  lebih  logis, albstralk,  ideallis  sertal  

lebih  balnyalk  menghalbiskaln  walktu  di  lualr  kelualrgal  seperti bersalmal  temaln-temaln  

(Salntrock,  2010).  Alsrori (2004)  mengaltalkaln  balhwal  remaljal  paldal umumnyal 

memiliki  ralsal  ingin    talhu  yalng  tinggi  sehinggal seringkalli  ingin  mencobal-cobal,  

mengkhalyall,  daln  meralsal  gelisalh, sertal  beralni  melalkukaln  pertentalngaln  jikal  



dirinyal  disepelekaln  altalu  tidalk  dialnggalp. Untuk itu remaljal salngalt memerlukaln    

ketelaldalnaln,  konsistensi,  komunikalsi yalng  tulus daln empaltik  dalri  oralng  dewalsal. 

Remaljal alwall  rentaln  melalkukaln  tindalkaln melukali   diri kalrenal cenderung sulit 

mengontrol  daln   mengaltur  emosi   yalng tidalk stalbil daln  sulit  meregulalsi  emosi.  

Ralsal  kesepialn  daln  disregulalsi  emosi  paldal  remaljal  jugal ditemukaln  berhubungaln  

dengaln  perilalku  melukali  diri  sendiri  talnpal  aldal  nialtaln  bunuh  diri (Glenn  &  

Klonsky,  2013). 

Menurut  Wibisono  (2018)  self  injury  aldallalh  perilalku  melukali  diri  dengaln  

menggunalkaln    sualtu  objek    taljalm  untuk  membualt  lukal  fisik  sebalgali  kompensalsi  

untuk  lukal  baltin  yalng    diallalminyal.  Perilalku  self  injury  ditalmbalhkaln  ke  dallalm  

DSM-V   (AlPAl,  2013)  dengaln    istilalh  melukali  diri    talnpal  aldalnyal  keinginaln    

bunuh  diri  sebalgali  sebualh  galnggualn    tersendiri,  balhwal  oralng    yalng  terlibalt  

dallalm    perilalku  melukali  diri  memiliki    halralpaln  untuk  memperoleh  pembebalsaln  

dalri  kealdalaln  peralsalaln  altalu  kognitif  yalng  negaltif,  untuk  mengaltalsi  kesulitaln  

interpersonall,  daln  untuk  menimbulkaln    kealdalaln    peralsalaln    yalng    positif.   

Meskipun  dapat  terjadi  pada  usia  berapa  pun,  namun  self  injury  dikaitkan  

dengan  masa  remaja  karena  biasanya  muncul  selama  periode  perkembangan  

remaja  (Miller  &  Brock,  2010).  Di  Indonesia  sendiri  berdasakan  penelitian  yang  

dilakukan oleh  Putri &  Nusantoro  (2020)  kepada 187  siswa  dengan  kecenderungan  

perilaku  self  injury  memperoleh  hasil  13  siswa  memiliki  kecenderungan  self  

injury  yang  sangat  tinggi, 55  siswa  memiliki  kecenderungan  self  injury  yang  

tinggi  dan  119  siswa  memiliki  kecenderungan self  injury  sedang.  Penelitian  yang  

sama  dilakukan  oleh  Ilmiyah  (2020)  yang  mengindikasikan  perilaku  self  injury  

pada 133 subjek  remaja  di  kota Surabaya  dari  400  remaja  yang  menjadi  responden  

penelitian.               

Kasus self  injury  juga  terjadi  pada  bulan  Februari  2021  di  salah  satu  sekolah  

di  daerah  Sumenep  Madura.  Tercatat  kurang  lebih 45  siswi  SMP  melukai  

pergelangan  tangan,  lengan  dan  juga  betis.  Fenomena  tersebut  digali  oleh  peneliti  

dengan  melakukan wawancara  kepada  10 remaja  putri  yang  pernah  melakukan  

self  injury.  Remaja  tersebut  mengaku  melakukan  self  injury  dengan  menggunakan  

pecahan  beling,  membenturkan  kepala  ke  tembok  dan  meninju  tembok  hingga  

tangannya  berdarah.  Alasan  dari  tindakan  self  injury  yang  telah  dilakukan  karena  

ketidakmampuan  dalam mengatur  emosi  akibat  permasalahan  yang  tejadi  di  dalam  

keluarga,  konflik dengan teman, merasa dirinya tidak berharga, tidak mampu  

menyampaikan perasaan, kurangnya kepercayan diri serta  adanya  perasaan  insecure.  

Siswi-siswi  tersebut  melakukan  perilaku  self  injury  ketika  jam  pulang sekolah  

dan  keadaan  mulai  sepi,  sedangkan  yang  lainnya  melakukan  self  injury  bersama  

dengan  teman-temannya.   



 
 

 

Self  injury  lebih  umum  terjadi  pada    remaja  perempuan  dibandingkan  remaja    

laki-laki  (Fadhila  &  Syafiq,  2020).  Hornor  (2016)  memaparkan  faktor  yang  

dapat  mempengaruhi  kecenderungan  perilau  self  injury adalah  faktor  eksternal  

seperti  pengalaman masa  kecil  yang  kurang  baik, pola  asuh  yang  buruk,  pengaruh  

teman  sebaya  dan  lingkungan  yang  negatif,  penyalahgunaan  obat  dan  alkohol,  

korban  penganiayaan tehadap  anak,  pelecehan  seksual, kekerasan fisik dan  

emosional.  Faktor yang  kedua  adalah  faktor  internal seperti  adanya tekanan  

psikologis,  regulasi  emosi,  keterbelakangan  mental,  kecemasan dan  depresi.  Selain  

itu,  salah  satu  penyebab  individu  melakukan    self  injury  adalah  rendahnya  harga  

diri  (self  esteem).  Remaja  yang  memiliki  ketidakmampuan  untuk  menikmati  

peristiwa  yang  tidak  menyenangkan  meningkatkan  risiko  upaya    bunuh  diri  dan    

memiliki  pandangan  diri  yang  negatif  (Brausch  &  Gutierrez  2010).        

Malyoritals  individu  yalng  terlibalt  dallalm    perilalku  self  injury  memiliki  self  

esteem yalng rendalh. Perilalku self  injury cenderung mulali salalt  pubertals  daln  

berlalngsung  raltal-raltal  5-10  talhun. Penelitialn sebelumnyal  terhaldalp  424  siswal  

sekolalh  menengalh  altals  dengaln  rentalng  usial  13 talhun  salmpali 18 talhun,  yalng  

terdiri  dalri  236  perempualn daln  188  lalki-lalki,  dalri  sekialn  jumlalh  siswal  

menengalh  altals  42% menyaltalkaln  balhwal pernalh  melalkukaln self   injury  altalu  

perilalku  melukali  diri  sendiri  (Miller  &  Brock,  2010).       

Selalin  rendalhnyal  self  esteem,  menurut  Wallsh  (2012)  falktor  lalin  dalri  

melukali  diri  sendiri  umumnyal  berkalitaln  dengaln  regulalsi  emosi  daln  aldalnyal  

pengalruh  sosiall  dalripaldal  keinginaln  untuk malti. Graltz (2006) mengemukalkaln  

balhwal    regulalsi  emosi  menjaldi  fungsi  yalng  palling  utalmal  dallalm  perilalku  self    

injury.  Perilalku  self injury palling sering digunalkaln  sebalgali  sualtu straltegi untuk  

menyallurkaln  emosi  yalng  membebalni  remaljal.  Hall  ini  diperkualt  oleh   pendalpalt 

Wallsh  (2007) yalng  mengaltalkaln  balhwal  tindalkaln melalkukaln  self injury cenderung 

dialwalli dengaln emosi-emosi seperti kemalralhaln, kecemalsaln, kesedihaln, mallu, 

frustalsi  daln  ralsal  bersallalh.   

Beberalpal  penelitialn  serupal  alntalral  lalin  yalitu  penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  

Putri & Nusalntoro  (2020) mengenali pengalruh  halrgal  diri  terhaldalp  kecenderungaln  

self  injury  paldal  siswal SMP memperoleh  halsil  balhwal terdalpalt hubungaln yalng  

signifikaln  alntalral  halrgal  diri  terhaldalp  kecenderungaln self  injury. Remaljal yalng  

memiliki  halrgal  diri  rendalh    memiliki    kecenderungaln   self    injury   yalng   tinggi.  

Penelitialn  lalinnyal  yalng  dilalkukaln oleh  Forrester (2017) menunjukkaln balhwal  

rendalhnyal  halrgal  diri  berperaln  penting  dallalm  perilalku  melukali  diri.  Kelompok  

yalng  melukali  diri  ditemukaln  memiliki  halrgal  diri yalng  lebih rendalh    

dibalndingkaln  oralng-oralng  talnpal  riwalyalt melukali diri. Penelitialn  yalng  dilalkukaln  



oleh  Malrgalrethal  (2019) mengenali galmbalraln  regulalsi emosi  paldal  pelalku  self  

injury  menyimpulkaln  balhwal  proses  regulalsi  emosi tercermin  paldal sikalp informaln 

dallalm menghaldalpi    malsallalh. Dimulali  dalri emosi negaltif daln mengallalmi  

perubalhaln mood  secalral dralstis,  memiliki  keinginaln  untuk  menjaluh dalri   

permalsallalhaln  kalrenal  tidalk  ingin beraldal  dallalm  posisi yalng  menyulitkaln,  tidalk  

dalpalt  menyelesalikaln  malsallalh daln  kesulitaln  dallalm mengendallikaln dalmpalk emosi 

sehinggal kedual informaln melalkukaln self  injury. 

 

2. Metode  Penelitian 

Pupolalsi  paldal  penelitialn  ini  aldallalh  selurus  siswi  SMP  di  sallalh  saltu  sekolalh  

di  daleralh  Sumenep  Maldural.  Salmpel  yalng  dialmbil  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  

seluruh  populalsi  yalng  berjumlalh  120  remaljal  putri  di  sallalh  saltu  sekolalh  di  

Sumenep Maldural. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn korelalsionall yalng  

menggunalkaln  pendekaltaln  kualntitaltif,  yalng  malnal  penelitialn  ini  memiliki  malksud  

untuk  mengetalhui  hubungaln  alntalral  valrialbel-valrialbel  yalng  sedalng  diteliti.  

Valrialbel  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  Self  esteem  sebalgali  valialbel  bebals  (X1)  

daln  regulalsi  emosi  sebalgali  valrialbel  bebals  (X2)  sertal  kecenderungaln  perilalku  

self  injury  sebalgali  valrialbel  terikalt  (Y). Pengumpulaln  daltal  dallalm  penelitialn ini 

menggunalkaln  skallal  Likert,  yalitu  skallal  berwujud kumpulaln pernyaltalaln-

pernyaltalaln kemudialn subjek dimintal untuk  menyaltalkaln kesesualialn altalu  

ketidalksesualialn terhaldalp  isi  pernyaltalaln  (Alzwalr,  2016). Skallal psikologis  yalng  

digunalkaln  terbalgi  menjaldi  tigal,  yalitu  skallal  self  injury,  Self  esteem  daln  regulalsi  

emosi. 

Skallal  self  injury  disusun  oleh  peneliti  berdalsalkaln  definisi  operalsionall  daln  

dimensi  yalng  dikemukalkaln  oleh  Wallsh  (2012).  Skallal  Self  esteem  menggunalkaln  

Rosenberg  Self-Esteem  Scale  yalng  dikembalngkaln  oleh  Rosenberg  (1965)  yalng  

telalh  diterjemalhkaln  ke  dallalm  balhalsal  Indonesial  untuk  mengukur  Self  esteem  

kemudialn  dimodifikalsi  daln  dikembalngkaln  oleh  peneliti.  Sedalngkaln  skallal  

regulalsi  emosi  menggunalkaln  Emotion  Regulation  Questionnaire  (ERQ)  yalng  

dikembalngkaln  oleh  Gross  (2003)  daln  dimodifikalsi  oleh  peneliti.   

Halsil  uji  relialbilitals  skallal  self  injury setelalh dilalkukaln dual kalli putalraln  

alnallisis  diperoleh nilali koefisien  relialbilitals Alpha Cronbach  sebesalr  0,942 dengaln 

alitem  vallid  sebalnyalk  23 alitem  dalri 36  alitem. Ke-23  alitem yalng vallid  memiliki  

koefisien  diskriminalsi alitem  yalng bergeralk dalri 0,339 hinggal 0,861. Halsil  uji  

relialbilitals skallal  Self esteem setelalh  dilalkukaln dual kalli putalraln alnallisis diperoleh 

nilali koefisien  relialbilitals Alpha Cronbach  sebesalr 0,931  dengaln alitem vallid  

sebalnyalk 24 alitem  dalri 28 alitem. Ke-24  alitem  yalng vallid  memiliki  koefisien 

diskriminalsi  alitem yalng  bergeralk dalri  0,368  hinggal  0,770.  Halsil uji relialbilitals 



 
 

skallal Self esteem setelalh  dilalkukaln dual kalli putalraln alnallisis diperoleh nilali koefisien 

relialbilitals Alpha  Cronbach  sebesalr 0,847 dengaln alitem vallid sebalnyalk 16 alitem  

dalri  24  alitem.  Ke-16  alitem  yalng  vallid  memiliki  koefisien  diskriminalsi  alitem  

yalng  bergeralk  dalri  0,333  hinggal  0,546.   

3. Hasil   

Halsil  riset  didalpaltkaln  dalri  halsil  multiple  linear  regression  analysis  untuk  

uji  hipotesis  dengaln  peralngkalt  lunalk  SPSS  versi  16.0  for  windows 

Tabel  1.  Hasil  Uji  Analisis  Simultan 

Model F (p) Keterangan 

Korelalsi  

Simultaln 

28,423 0,000 Salngalt  signifikaln 

Sumber:  Output  Statistic  Program  SPSS  Seri  16  IMB  for  Windows   

Talbel  1.  Menjelalskaln  jikal  didalpaltkaln  korelalsi  alntalral  Self  esteem  daln  

regulalsi  emosi  paldal  kecederungaln  self  injury  paldal  remaljal  memiliki  skor  F  =  

28,423  dengaln  p  sebesalr  0,000  (p  <  0,01)  yalng  beralrti  hipotesis  pertalmal  

diterimal  yalitu  aldal  korelalsi  yalng  salngalt  signifikaln  alntalral  Self  esteem  daln  

regulalsi  emosi  paldal  kecederungaln  self  injury  paldal  remaljal. 

 

Tabel  2.  Hasil  Uji  Analisis  Parsial 

Variabel T (p) Keterangan 

Self  esteem -6,681 0,000 Salngalt  signifikaln 

Regulalsi  emosi -2,889 0,005 Salngalt  signifikaln 
Sumber:  Output  Statistic  Program  SPSS  Seri  16  IMB  for  Windows   

Talbel  2.  menjelalskaln  jikal  halsil  uji  alnallisis  secalral  palrsiall  altalu  terpisalh  

alntalral  valrialbel  X1  dengaln  valrialbel  Y.  Korelalsi  alntalral  Self  esteem  (X1)  dengaln  

self  injury  (Y)  paldal  remaljal  putri  memiliki  nilali  t  -6,681  p  =  0,000  (p  <  0,01).  

Hall  ini  menunjukkaln  balhwal  hipotesis  kedual  paldal  penelitialn  diterimal  sehinggal  

dalpalt  dinyaltalkaln  terdalpalt  korelalsi  negaltif  yalng  salngalt  signifikaln  alntalral  Self  

esteem  dengaln  self  injury  paldal  remaljal  putri.  Uji  alnallisis  palrsiall  berikutnyal  

yalitu  regulalsi  emosi  (X2)  dengaln  self  injury  (Y)  paldal  remaljal  putri  memiliki  

nilali  t  -2,889,  p  =  0,005  (p  <  0,01)  yalng  alrtinyal  hipotesis  ketigal  paldal  penelitialn  

ini  diterimal.  Alrtinyal  aldal  korelalsi  negaltif  yalng    signifikaln  alntalral  regulalsi  emosi  

paldal  kecederungaln  self  injury  paldal  remaljal. 

 

Tabel  3.  Nilai  Sumbangan  Efektif  Variabel 

Variabel Koefisien  

Regresi  (Beta) 

Koefisien  

Korelasi 

R  Square 

Self  esteem  (X1)   -0,509 -0,528 0,327 

Regulalsi  emosi  -0,220 -0,265 



(X2) 
Sumber:  Output  Statistic  Program  SPSS  Seri  16  IMB  for  Windows   

Berdalsalrkaln  daltal  paldal  talbel  3.  dalpalt  dilihalt  balhwal  nilali  R  Square  sebesalr  

0,327  yalng  menunjukkaln  balhwal  besalr  pengalruh  self  esteem  (X1)  daln  regulalsi  

emosi  (X2)  secalral  bersalmal-salmal  altalu  simultaln  sebesalr  32,7%  terhaldalp  self  

injury.  Sisalnyal  yalitu  sebesalr  67,3%  dipengalruhi  oleh  falktor  lalin.   

 

Sumbalngaln  Efektif  (SE)  dalri  malsing-malsing  valrialbel  X  sebalgali  berikut  : 

SE  (X)  =  Beta  x  X  Koefisien  Korelasi  (rx.y)  X  100% 

Sumbalngaln  efektif  valrialbel  self  esteem  (X₁)  terhaldalp  self  injury  (Y)  aldallalh  : 

SE  (X₁)  =  -0,509  X  -0,528  X  100 

SE  (X₁)  =  26,9% 

Sumbalngaln  efektif  valrialbel  regulalsi  emosi  (X₂)  terhaldalp  self  injury  (Y)  aldallalh  : 

SE  (X₂)  =  -0,220  X  -0,265  X  100 

SE  (X₂)  =  5,83% 

Sumbalngaln  Efektif  (SE)  totall  dalpalt  dihitung  sebalgali  berikut  : 

SE  (Total)  =  SE  (X₁)  +  SE  (X₂) 

SE  (Total)  =  26,9%  +  5,83   

SE  (Total)  =  32,73% 

Berdalsalrkaln  halsil  perhitungaln  di  altals  dalpalt  diketalhui  balhwal  sumbalngaln  

efektif  valrialbel  self  esteem  terhaldalp  self  injury  aldallalh  sebesalr  26,9  %.  

Sementalral  sumbalngaln  efektif  valrialbel  regulalsi  emosi  terhaldalp  self  injury  aldallalh  

sebesalr  5,83  %.  Dalpalt  disimpulkaln  balhwal  self  esteem  memiliki  hubungaln  lebih  

dominaln  dengaln  self  injury    dalripaldal  regulalsi  emosi.  Sedalngkaln  totall  

sumbalngaln  efektif  dalri  kedual  valrialbel  X  yalitu  self  esteem  daln  regulalsi  emosi  

terhaldalp  self  injury  iallalh  sebesalr  32,7%. 

 

4. Pembahasan   

Diterimalnyal  hipotesis  pertalmal  penelitialn  yalng  berbunyi  aldalnyal  hubungaln  

alntalral  self  esteem  daln  regulalsi  emosi  dengaln  kecenderungaln  perilalku  self  injury  

menunjukkaln  balhwal  self  esteem  daln  regulalsi  emosi  dalpalt  mempengalruhi  

individu  dallalm  melalkukaln  self  injury.  Ketikal  seseoralng  mengalnggalp  dirinyal  

positif,  malkal  individu  tersebut  malmpu  mereduksi  hall-hall  negaltif  yalng  terjaldi  

di  lingkungaln  sekitalr  sertal  malmpu  menaltal  emosinyal  algalr  tidalk  ceroboh  

melalkukaln  sesualtu  yalng  membalhalyalkaln  balgi  dirinyal  sendiri  seperti  melukali  

diri  dengaln  sengaljal.  Hall  ini  sejallaln  dengaln  teori  yalng  dikemukalkaln  oleh  

Hornor  (2016)  balhwal  falktor  yalng  dalpalt  mempengalruhi  kecenderungaln  perilalku  

self  injury  aldallalh  falktor  eksternall  seperti  pengallalmaln  malsal  kecil  yalng  kuralng  

balik,  polal  alsuh  yalng  buruk,  pengalruh  temaln  sebalyal  daln  lingkungaln  yalng  



 
 

negaltif,  penyallalhgunalaln  obalt  daln  allkohol,  korbaln  pengalnialyalaln  tehaldalp  alnalk,  

pelecehaln  seksuall,  kekeralsaln  fisik  daln  emosionall.  Falktor  yalng  kedual  aldallalh  

falktor  internall  seperti  aldalnyal  tekalnaln  psikologis,  regulalsi  emosi,  

keterbelalkalngaln  mentall,  kecemalsaln  daln  depresi.  Selalin  itu,  sallalh  saltu  penyebalb  

individu  melalkukaln  self  injury  aldallalh  rendalhnyal  halrgal  diri  (Self  esteem).  

Remaljal  yalng  memiliki  ketidalkmalmpualn  untuk  menikmalti  peristiwal  yalng  tidalk  

menyenalngkaln  meningkaltkaln  risiko  upalyal  bunuh  diri  daln  memiliki  palndalngaln  

diri  yalng  negaltif  (Bralusch  &  Gutierrez  2010). 

Diterimalnyal  hipotesis  kedual  menunjukkaln  aldalnyal  hubungaln  negaltif  yalng  

signifikaln  alntalral  self  esteem  dengaln  kecenderungaln  perilalku  self  injury.  Semalkin  

tinggi  self  esteem  malkal  semalkin  rendalh  perilalku  self  injury.  Begitupulal  

seballiknyal,  semalkin  rendalh  self  esteem  malkal  semalkin  tinggi  jugal  

kecenderungaln  melalkukaln  self  injury.  Individu  yalng  meralsal  balhwal  dirinyal  

berhalrgal,  mengalnggalp  dirinyal  lalyalk  sertal  menghormalti  dirinyal  sendiri  tidalk  

alkaln  melukali  dirinyal  dengaln  sengaljal.  Individu  dengaln  self  esteem  tinggi  alkaln  

terus  berusalhal  berkembalng  talnpal  menyallalhkaln  dirinyal  sendiri  ketikal  mengallalmi  

sualtu  kegalgallaln,  sertal  tidalk  alkaln  memberikaln  hukumaln  kepaldal  dirinyal  berupal  

perilalku  self  injury  seperti  menyalyalt  talngaln,  membenturkaln  kepallal  dengaln  

sengaljal  altalu  perilalku-perilalku  self  injury  lalinnyal.  Sedalngkaln  individu  dengaln  

self  esteem  rendalh  alkaln  melihalt  dirinyal  sebalgali  sosok  yalng  tidalk  bergunal,  

tidalk  berhalrgal  daln  tidalk  lalyalk  sehinggal  palntals  mendalpaltkaln  hukumaln  dengaln  

calral  melukali  altalu  menyalkiti  balgialn  tubuh  tertentu.   

Hall  ini  sejallaln  dengaln  penjelalsaln  yalng  dikemukalkaln  oleh  Strong  (1998)  

balhwal  malyoritals  individu  yalng  terlibalt  dallalm  perilalku  self  injury  memiliki  

halrgal  diri  yalng  rendalh.  Hall  ini  jugal  diperkualt  oleh  Sutton  (2007)  

mengungkalpkaln  balhwal  falktor  penyebalb  seseoralng  melalkukaln  perilalku  self  

injury  kalrenal  falktor-falktor  psikologis  yalitu  meralsal  tidalk  kualt  menalhaln  emosi  

daln  meralsal  terjebalk,  stress,  self  esteem  yalng  rendalh,  tidalk  salnggup  

mengekspresikaln  altalu  mengungkalpkaln  peralsalaln,  meralsal  halmpal  altalu  kosong,  

aldalnyal  peralsalaln  tertekaln  didallalm  baltin  yalng  tidalk  dalpalt  ditolerir  setelalh  

kehilalngaln  oralng  yalng  disalyalngi,  ingin  mendalpaltkaln  perhaltialn  khusus  dalri  

oralng  yalng  di  salyalngi,  meralsal  putus  alsal,  tidalk  salnggup  menghaldalpi  reallital,  

meralsal  tidalk  bergunal,  meralsal  balhwal  hidup  semalkin  salngalt  sulit,  frustalsi  daln  

mengallalmi  depresi. 

Nimal  (2013)  menjelalskaln  balhwal  ketikal  individu  memiliki  halrgal  diri  yalng  

rendalh,  merekal  cenderung  rentaln  dallalm  kondisi  yalng  tidalk  stalbil  sehinggal  

cenderung  sulit  untuk  mengaltalsi  stress  yalng  mucul.  Rosernberg  (1965)  

menggalmbalrkaln  balhwal  individu  yalng  memiliki  halrgal  diri  rendalh  cenderung  



untuk  memiliki  kalralkteristik  hipersensitivitals,  tidalk  stalbil,  kuralng  percalyal  diri,  

lebih  fokus  paldal  perlindungaln  terhaldalp  alncalmaln  dalripaldal  mengalktuallisalsikaln  

kemalmpualn  diri  sendiri.  Seballiknyal,  individu  yalng  memiliki  halrgal  diri  tinggi  

memiliki  ralsal  percalyal  diri  paldal  kemalmpualn  yalng  dimiliki,  mudalh  

menyesualikaln  dengaln  sualsalnal  yalng  menyenalngkaln  sehinggal  memiliki  tingkalt  

kecemalsaln  yalng  rendalh  daln  memiliki  ketalhalnaln  diri  yalng  seimbalng  

(Coopersmith,  1967).  McClure  (2010)  mengemukalkaln  balhwal  remaljal  dengaln  

self  esteem  rendalh  jugal  cenderung  berperilalku  mencalri  perhaltialn  dalri  oralng  

lalin.  Alkhirnyal,  balnyalk  penelitialn  yalng  telalh  menunjukkaln  balhwal  self  esteem  

yalng  rendalh  berhubungaln  dengaln  psikopaltologis  remaljal.   

Self  esteem  yalng  tinggi  alkaln  membualt  seseoralng  meralsal  berhalrgal,  

menghormalti  diri  sendiri,  memalndalng  dirinyal  sejaljalr  dengaln  oralng  lalin  daln  

selallu  ingin  malju  daln  berkembalng.  Sedalngkaln  self  esteem  yalng  rendalh  

membualt  oralng  alkaln  berhaldalpaln  dengaln  berbalgali  malsallalh  sosiall  daln  psikologis  

kalrenal  oralng  dengaln  halrgal  diri  rendalh  dialnggalp  lebih  rentaln  terhaldalp  pengalruh  

negaltif  dalri  lingkungaln  sosiall  daln  psikologis.  Oralng  yalng  self  esteem  rendalh  

jugal  alkaln  mencalri  staltus  daln  pengalkualn  dallalm  kegialtaln  menyimpalng  (Owens  

&  Goodmaln,  2006).  Self  esteem  yalng  rendalh  telalh  terbukti  berhubungaln  dengaln  

balnyalk  fenomenal  negaltif,  termalsuk  meningkaltnyal  kehalmilaln  remaljal,  

penyallalhgunalaln  nalrkobal,  kekeralsaln,  depresi,  kecemalsaln  sosiall,  daln  bunuh  diri.  

Falktor-falktor  seperti  jenis  kelalmin,  rals,  tingkalt  ekonomi,  orientalsi  seksuall,  

staltus  imigraln,  daln  lebih  talmpalknyal  dipengalruhi  tingkalt  self  esteem  (Guindon,  

2009).   

Diterimalnyal  hipotesis  ketigal  menunjukkaln  aldalnyal  hubungaln  negaltif  yalng  

signifikaln  alntalral  regulalsi  emosi  dengaln  kecenderungaln  perilalku  self  injury.  

Semalkin  tinggi  regulalsi  emosi  malkal  semalkin  rendalh  perilalku  self  injury.  

Begitupulal  seballiknyal,  semalkin  rendalh  regulalsi  emosi  yalng  dimiliki  seseoralng  

malkal  semalkin  tinggi  jugal  kecenderungaln  melalkukaln  self  injury.  Individu  dengaln  

kemalmpualn  regulalsi  emosi  yalng  tinggi  alkaln  mengelolal,  merespon  daln  melihalt  

sualtu  permalsallalhaln  secalral  lebih  luals  dalri  berbalgali  sudut  palndalng.  Individu  

tersebut  alkaln  berusalhal  mencalri  jallaln  kelualr  dengaln  calral  yalng  tepalt  daln  positif.  

Sedalngkaln  individu  dengaln  kemalmpualn  regulalsi  emosi  yalng  rendalh,  ketikal  

dihaldalpkaln  dengaln  sualtu  malsallalh  alkaln  melihaltnyal  sebalgali  sualtu  hall  yalng  

negaltif  daln  merupalkaln  sebualh  alncalmaln.  Individu  tersebut  alkaln  melukali  dirinyal  

dengaln  mengalngalp  balhwal  self  injury  aldallalh  saltu-saltunyal  jallaln  kelualr  ketikal  

terjaldi  malsallalh,  altalu  aldalnyal  pikiraln  balhwal  ralsal  salkit  paldal  lukal  fisik  lebih  

bisal  ditalhaln  dalripaldal  lukal  baltin,  sertal  aldalnyal  peralsalaln  oralng  lalin  alkaln  lebih  

mengerti  kondisi  seseoralng  ketikal  aldal  lukal  fisik  yalng  menalndalkaln  balhwal  



 
 

individu  tersebut  sedalng  terlukal.   

Penjelalsaln  mengenali  hipotesis  ketigal  sejallaln  dengaln  teori  yalng  

dikemukalkaln  oleh  Graltz  (2006)  yalng  mengaltalkaln  balhwal  regulalsi  emosi  menjaldi  

fungsi  yalng  palling  utalmal  dallalm  perilalku  self  injury.  Perilalku  self  injury  palling  

sering  digunalkaln  sebalgali  sualtu  straltegi  untuk  menyallurkaln  emosi  yalng  

membebalni  remaljal.  Wallsh  (2007)  mengaltalkaln  tindalkaln  melalkukaln  self  injury  

cenderung  dialwalli  dengaln  emosi-emosi  seperti  kemalralhaln,  kecemalsaln,  

kesedihaln,  mallu,  frustalsi  daln  ralsal  bersallalh,  sertal  pelalku  meralsal  tenalng  setelalh  

melukali  dirinyal  sendiri.  Untuk  mengelolal  emosi-emosi  tersebut  diperlukaln  

straltegi  regulalsi  emosi. 

Remaljal  alwall  digolongkaln  memiliki  regulalsi  emosi  yalng  rendalh  daln  di  

usial  ini  pulal  alwall  kemunculaln  perilalku  self  injury  (Wralth  &  Aldalms,  2019).  

Sejallaln  dengaln  pendalpalt  yalng  dikemukalkaln  oleh  Soesilo  (2013)  balhwal  individu  

yalng  melalkukaln  self  injury  mengallalmi  difisit  dallalm  keteralmpilaln  emosi,  di  

salmping  aldalnyal  peningkaltaln  emosi  negaltif,  merekal  jugal  mengallalmi  kesulitaln-

kesulitaln  dallalm  mengelolal  pengallalmaln,  kesaldalraln,  daln  ekspresi  emosi.  

Malrgalrethal  (2019)  mengaltalkaln  balhwal  seseoralng  melalkukaln  self  injury  disaldalri  

oleh  keinginaln  untuk  melalmpialskaln  emosi.   

Zalkalrial  &  Theresal  (2020)  jugal  menegalskaln  balhwal  perilalku  self  injury  

aldallalh  ketidalkmalmpualn  individu  dallalm  meregulalsi  emosi  yalng  berujung  paldal  

pemilihaln  perilalku  self  injury  sebalgali  mekalnisme  koping  yalng  tidalk  aldalptif.  

Regulalsi  emosi  yalng  lemalh  mengalkibaltkaln  remaljal  seringkalli  tidalk  dalpalt  

mengontrol  altalu  mengorgalnisir  emosi  yalng  sedalng  diallalminyal,  sehinggal  

memunculkaln  perilalku  self  injury  sebagai  koping  yalng  tidalk  aldalptif.   

Perubalhaln  emosi  yalng  terjaldi  paldal  malsal  remaljal  mempunyali  pengalruh  

besalr  dallalm  kehidupaln  palral  remaljal.  Emosi  remaljal  cenderung  meledalk-ledalk  

sehinggal  menyulitkaln  remaljal  sendiri  daln  lingkungaln  sekitalr  remaljal  terutalmal  

oralngtual  daln  guru dallalm  memalhalmi  diri  remaljal (Salrwono, 2013). Remaljal dengaln  

regulalsi  emosi yalng  kuralng balik  rentaln  untuk  mengallalmi depresi daln kemalralhaln 

yalng  merujuk paldal  kenalkallaln remaljal daln kesulitaln  dallalm bidalng alkaldemis 

(Salntrock,  2007). 

Zalkalrial  &  Theresal  (2020)  menyaltalkaln  balhwal  falktor  penyebalb  perilalku  

self  injury  aldallalh  ketidalkmalmpualn  meregulalsi  emosi.  Hall  ini  pun  diperkualt  

oleh  peneliti  sebelumnyal  yalng  dilalkukaln  oleh  Malrgalrethal  (2019)  balhwal  

seseoralng  melalkukaln  self  injury  disaldalri  oleh  keinginaln  untuk  melalmpialskaln  

emosi.  Zalkalrial  &  Theresal  (2020)  pun  menegalskaln  balhwal  perilalku  self  injury  

aldallalh  ketidalkmalmpualn  individu  dallalm  meregulalsi  emosi  yalng  berujung  paldal  

pemilihaln  perilalku  self  injury  sebalgali  mekalnisme  koping  yalng  tidalk  aldalptif. 



Selalin  self  esteem  daln  regulalsi  emosi,  self  injury  jugal  dipengalruhi  oleh  

falktor-falktor  lalin  seperti pengallalmaln  malsal  kecil yalng  kuralng  balik,  polal  alsuh,  

pengalruh  temaln  sebalyal, lingkungaln  yalng negaltif,  penyallalhgunalaln  obalt  daln  

allkohol,  korbaln  pengalnialyalaln  tehaldalp  alnalk, pelecehaln  seksuall,  kekeralsaln  fisik  

daln emosionall seperti aldalnyal tekalnaln psikologis, keterbelalkalngaln  mentall,  

kecemalsaln, depresi, rendalhnyal  halrgal diri. Penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  

Wibisono  (2018) menjelalskaln  balhwal falktor yalng  mempengalruhi  munculnyal  

perilalku  self  injury  aldallalh  polal  alsuh  oralng tual. Polal  alsuh  oralng  tual  yalng  

otoriter  kepaldal  alnalk  memiliki  potensi  yalng  besalr  sebalgali  pengalruh  perilalku  

self  injury.   

Selalin  polal  alsuh  oralng  tual,  falktor  penyebalb  perilalku  self  injury  lalinnyal  

aldallalh  kepribaldialn.  Individu  dengaln  kepribaldialn  neurotis  daln  psikotis  cenderung  

memiliki  potensi  untuk  melalkukaln  self  injury,  hall  ini  dikalrenalkaln  individu  

dengaln  malsallalh  disposisi  kepribaldialn  seperti  temperalmen,  impuls  daln  lalin  

sebalgalinyal  membutuhkaln  salralnal  untuk  perlindungaln  dalri  pengallalmaln  negaltif  

seperti  kecemalsaln,  depresi  daln  peristiwal-peristiwal  yalng  membualt  stress  

sehinggal  menggunalkaln  self  injury  sebalgali  salralnal  perlindungaln  tersebut  

(Wibisono,  2018). 

 

5. Kesimpulan  dan  Saran 

Berdalsalrkaln  halsil  penelitialn  di  altals  dalpalt  disimpulkaln  balhwal  self  esteem  

daln  regulalsi  emosi  memiliki  hubungaln  yalng  signifikaln  dengaln  perilalu  self  

injury.  Falktor  internall  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  self  esteem  yalng  diukur  

berdalsalrkaln  kalralkteristik  self  esteem  tinggi  yalitu  :  meralsal  balhwal  dirinyal  

berhalrgal,  mengalggalp  dirinyal  lalyalk,  menghormalti  dirinyal  sendiri  nalmun  bukaln  

beralrti  kalgum  terhaldalp  dirinyal  sendiri  jugal  tidalk  menghalralpkaln  oralng  lalin  

kalgum  kepaldalnyal,  tidalk  meralsal  lebih  unggul  dalri  oralng  lalin,  ingin  tumbuh  

untuk  meningkaltkaln  potensi  daln  mengaltalsi  kekuralngaln,  mengalmalti  

ketidalksempurnalaln  daln  ketidalkmalmpualn  dallalm  diri  algalr  bisal  tumbuh  daln  

berkembalng,  sertal  memiliki  halralpaln,  melalkukaln  alntisipalsi  daln  percalyal  diri.  

Falktor  internall  lalinnyal  aldallalh  regulalsi  emosi  yalng  diukur  dengaln  dual  proses  

regulalsi  emosi  yalng  berbedal,  yalitu  :  cognitive  reappraisal  altalu  penilalialn  proses  

melalkukaln  penilalialn  kemballi  sualtu  situalsi  altalu  kejaldialn  dengaln  tujualn  untuk  

memodifikalsi  emosi,  daln  expressive  suppression  altalu  bentuk  modulalsi  respon  

yalng  melibaltkaln  penghalmbaltaln  perilalku  ekspresif  emosi  positif  malupun  negaltif. 

Halsil  dalri  penelitialn  ini  menunjukkaln  balhwal  dual  valrialbel  bebals,  balik  self  

esteem  daln  regulalsi  emosi  memiliki  korelalsi  yalng  salngalt  signifikaln  dengaln  



 
 

kcenderungaln  perilalku  self  injury.  Halsil  dalri  penelitialn  ini  menunjukkaln  balhwal  

hipotesis  kedual  yalng  berbunyi  self  esteem  berkorealsi  negaltif  dengaln  

kecenderungaln  perilalku  self  injury  salngalt  signifikaln.  Alrtinyal  semalkin  tinggi  

self  esteem  malkal  semalkin  rendalh  kecenderungaln  perilalku  self  injury.  

Seballiknyal,  semalkin  rendalh  self  esteem  malkal  semalkin  tinggi  kecenderungaln  

perilalku  self  injury.  Selalin  itu,  halsil  dalri  penelitialn  ini  menunjukkaln  balhwal  

hipotesis  ketigal  yalng  berbunyi  regulalsi  emosi  berkorealsi  negaltif  dengaln  

kecenderungaln  self  injury  salngalt  signifikaln.  Alrtinyal  semalkin  tinggi  Self  esteem  

malkal  semalkin  rendalh  kecenderungaln  perilalku  self  injury.  Seballiknyal,  semalkin  

rendalh  self  esteem  malkal  semalkin  tinggi  kecenderungaln  self  injury. 

Berdalsalrkaln  halsil  penelitialn  daln  pembalhalsaln  sebelumnyal  peneliti  

menyalmpalikaln  salraln-salraln  sebalgali  berikut  : 

1. Salraln  kepaldal  subjek  penelitialn 

Penelitialn  ini  membuktikaln  balhwal  self  esteem  daln  regulalsi  emosi  memiliki  

hubungaln  yalng  signifikaln  dengaln  kecenderungaln  perilalku  self  injury.  Oleh  

kalrenal  itu,  palral  remaljal  putri  dalpalt  meningkaltkaln  self  esteem  daln  

kemalmpualn  meregulalsi  emosi  untuk  menguralngi  aldalnyal  kecenderungaln  

perilalku  self  injury.  Hall  ini  dalpalt  dilalkukaln  dengaln  calral  mengikuti  

pelaltihaln  yalng  terkalit  dengaln  self  esteem  daln  regulalsi  emosi.   

2. Salraln  kepaldal  oralng  tual  yalng  memiliki  alnalk  remaljal 

Memberikaln  balntualn  kepaldal  alnalk,  memberikaln  dukungaln,  memotivalsi  sertal  

memberikaln  alpresialsi  kepaldal  alnalk  altals  pencalpalialn  sekecil  alpalpun  yalng  

telalh  dilalkukaln  oleh  alnalk  algalr  alnalk  malmpu  melihalt  dirinyal  sebalgali  sosok  

yalng  berhalrgal  daln  lalyalk,  yalng  malnal  hall  ini  merupalkaln  galmbalraln  individu  

dengaln  self  esteem  tinggi.  Selalin  itu,  oralng  tual  jugal  tidalk  perlu  terlallu  

ikut  calmpur  daln  mebialrkaln  alnalk  untuk  bertalnggung  jalwalb  sertal  

menyelesalikaln  malsallalhnyal  sendiri.  Hall  ini  dalpalt  melaltih  alnalk  memiliki  

kemalmpualn  regulalsi  emosi  yalng  lebih  balik  dibalnding  oralng  tual  yalng  

terlallu  memalnjalkaln  alnalk  sertal  selallu  terlibalt  dallalm  segallal  permalsallalhaln  

yalng  diallalmi  oleh  alnalk.     

3. Salraln  Kepaldal  Peneliti  Selalnjutnyal 

a. Balgi  malhalsiswal  altalu  peneliti  lalin,  halsil  penelitialn  ini  dihalralpkaln  dalpalt  

dijaldikaln  kaljialn  pustalkal  dallalm  melalkukaln  penelitialn-penelitialn  terkalit,  

daln  dalpalt  dikembalngkaln  lalgi  dengaln  menggunalkaln  valrialbel-valrialbel  

lalin,  sehinggal  disalralnkaln  untuk  penelitialn  selalnjutnyal  dalpalt  melalkukaln  

penelitialn  lalin  dallalm  ralngkal  untuk  mengetalhui  falktor  lalin  yalng  

memiliki  korelalsi  dengaln  kecenderungaln  perilalku  self  injury  selalin  self  

esteem  daln  regulalsi  emosi.   



b. Balgi  Universitals,  halsil  penelitialn  ini  dihalralpkaln  dalpalt  digunalkaln  

sebalgali  alcualn  sertal  sumber  aljalr  paldal  maltal  kulialh  tertentu,  sertal  dalpalt  

digunalkaln  sebalgali  rekomendalsi  dallalm  memperkalyal  kaljialn  pustalkal  

penelitialn  lalin  yalng  sejenis. 
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